
Vol. 3, No. 1, Maret 2022, pp. 38-49             qEiISSN 2721-1819 | PiISSN 2721-2416 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
                 

 

 

qCURRENTq 
qJurnal KajianqAkuntansiqdan BisnisqTerkiniq 

qhttps://current.ejournal.unri.ac.idq 

  

 
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau 

 

DETERMINASIIISISTEMiiIPENGENDALIANiiiiINTERNAL,TEKNOLOGIii 

INFORMASI, KOMPETENSI APARATUR DAN KOMITMEN ORGANISASI PADA 

PENGELOLAAN DANA DESA 

 

DETERMINATION OF INTERNALiiCONTROLiiSYSTEM, INFORMATION 

TECHNOLOGY, APPARATUSiiCOMPETENCY ANDiiORGANIZATIONAL 

COMMITMENT INiVILLAGE FUNDiMANAGEMENT 

 

Wina Alfiatri1*, Novita Indrawati2, Adhitya Agri Putra3  
123ProgramaStudi Akuntansi, FakultasaEkomoni danaBisnis, UniversitasaRiau, Pekanbaru 

*Email: winaalfiatri22@gmail.com 

 
Keywords   Abstract    

Internalicontrolisystem, 

utilizatioi of information 

technology, apparatus 

competence, 

organizational 

commitment, villageifund 

management. 

 The goal of this study is to determine and test the impact of internal 

control systems, information technology use, apparatus 

competency, and the organization's commitment to village fund 

management. This study took place in the villages of Kuantan 

Singingi Regency's Cerenti Subdistrict. The population of 11 

villages in Kuantan Singingi Regency's Cerenti Subdistrict was 

studied. A saturation sampling method is a sampling approach in 

which all members of the population are used as samplers. 

Respondents in this study were village apparatus in Cerenti 

Subdistrict, Kuantan Singingi Regency. Internal control systems, 

information technology utilization, apparatus competency, and 

organizational commitment all have a substantial impact on village 

fund administration, according to data analysis utilizing multiple 

linear regressions. The results of this study are expected to be a 

suggestion for the village government, especially the village 

apparatus in Cerenti Subdistrict in improving village fund 

management by paying attention to the factors studied in this study. 
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PENDAHULUAN  

Undang-UndangaNomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mendefinisikanaDesaasebagai 

kesatuanamasyarakat hukumayang memilikiabatas wilayah yangaberwenang untukamengatur 

danamengurus urusanapemerintah, kepentinganamasyarakat setempataberdasarkanaprakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahanaNegara Kesatuan RepublikaIndonesia. Penyelenggaraan pemerintahanadesa 

memasukiaera baru setelah disahkanaUndang-Undang Nomora6 Tahun 2014. Sebelumnya, 

penyelenggaraanapemerintahan desaaberdasarkan asasadesentralisasi sebagaiabagian dari 

pemerintahadaerah, namunasekarang pemerintahan desaadiselenggarakan berdasarkanaasas 

rekognisiasubsidiaritas.  

Pemerintah desaamenyusun perencanaanapembangunan desaasesuai dengan 

kewenangannyaadengan mengacuapada perencanaanapembangunanakabupaten/kota. 

Perencanaan pembangunanadesa meliputi RPJMaDesa dan RKPaDesa yang disusunasecara 

berjangkaadan ditetapkanadengan PeraturanaDesa. Selanjutnyaasetelah RKPaDesaaditetapkan 

makaadilanjutkan prosesapenyusunanaAPBaDesa. APB Desaaterdiri atasapendapatanadesa, 
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belanjaadesa danapembiayaan desa. Pendapatanadesa terdiri atasapendapatan asliadesa, 

transfer danapendapatan lain. Pendapatan asli desa berupa: hasil usaha, hasil asset, swadaya, 

partisipasi dan gotong royong, danapendapatan asli desaalainnya. Sedangkanakelompok 

transferaterdiri atas: dana desa, bagianadari hasil pajakadaerah dan retribusiadaerah 

kabupaten/kota, alokasiadana desa, bantuan keuanganadari APBD Provinsiaatau 

Kabupaten/kota, dan lain-lainapendapatanadesa yang sah (Permendagri No. 20 Tahun 2018). 

Berdasarkan Peraturana Pemerintah Nomor 60aTahuna2014 menjelaskan bahwa dana 

desaaadalah danaayang bersumber dariaanggaran pendapatanadan belanjaanegara yang 

diperuntukkanabagi desa yang ditransferamelalui anggaranapendapatan dan belanjaadaerah 

kabupaten/kota danadigunakan untukamembiayai penyelenggaraanapemerintahan, 

pelaksanaanapembangunan, pembinaanakemasyarakatan, dan pemberdayaanamasyarakat. 

PermendagriaNo 113 Tahuna2014 menjelaskan pengelolaanakeuangan desa yaituasebagai 

keseluruhan kegiatanayang meliputiaperencanaan, pelaksanaan, apenatausahaan, pelaporan, 

dan pertanggungjawabanakeuangan desa. Pengelolaana keuangan merupakanarangkaian 

siklus yang terpaduadan terintegrasi antaraasatu tahapan dengan tahapanalainnya. 

Proporsi dana desa dalam APBN terus mengalamiapeningkatan dariatahun ketahun, 

dana desaayang telah dianggarkanaoleh pemerintah padaatahun 2017 sebesaraRp 60 Triliun 

tahuna2018 sebesar Rpa60 Triliun, pada tahuna2019 sebesar Rpa70 Triliun dan pada tahun 

2020 sebesar 72 Triliun (www.djpk.kemenkeu.go.id). Dana desa dengan jumlahayangacukup 

besaratersebut harus dikelola dengan baik agar menghasilkan output sesuai dengan harapan 

pemerintah. Apabila tidak dikelolaadengan baik, maka akan terjadiapenyelewenganaataupun 

penyalahgunaanaanggaran olehapihak-pihak yang tidakabertanggungjawab. Hal ini 

menjelaskanabahwa monopoliakekuatan oleh pemimpinaditambah denganatingginya 

kekuasaanayang dimiliki seseorangatanpa adanya pengawasanayang memadaiadari aparat 

pengawasamenyebabkan doronganamelakukan tindak pidanaakorupsi.   

Berdasarkanahasil auditadari BadanaPengawasan Keuanganadan Pembangunan 

(BPKP) aRiau, KepalaaDesa Sako, KecamatanaPangean, KabupatenaKuantan Singingi 

terbuktiamelakukan korupsi dana desa yang merugikan negara sebesar Rp576.652.000. 

Dimana dana tersebut seharusnya digunakan untuk program pembangunan, pemanfaatan dan 

pemeliharaan jalan yang terdiri dari 3 paket kegiatan senilai Rp799.687.000, namun tidak 

digunakan sebagaimana mestinya (riaulink.com). Berdasarkan kasus tersebut, masih 

ditemukan tindak pidana korupsi yang dilakukan aparatur desa yang dapat merugikan negara. 

Olehakarena ituapemerintah perluamelakukan pengawasanayang lebihaterhadap pengelolaan 

dana desa. Dana desaaharus menjunjungaasas-asas yang tertuanga dalam PermendagriaNomor 

113 Tahun a2014 yaitu transparan, aakuntabel, partisipatif, sertaadilakukan dengan tertibadan 

disiplinaanggaran. Oleh karena itu, apabila terjadi korupsi dana desa maka akan berdampak 

juga terhadap pelaporan dan pertanggungjawaban dana desa, karena dalam halakeuangan 

desa, pemerintahadesa wajib menyusunaLaporan RealisasiaPelaksanaanaAPBDesa, Laporan 

Pertanggung-jawabanaaRealisasiaaPelaksanaanaaAPBDesa, aLaporanaaRealisasi Pengguna-

anaDanaaDesa. Kemudian semua akhirapenyelenggaraan pemerintahadesaaharus 

dapatadipertanggungjawabkanakepada masyarakatadesa sesuai denganaketentuan. 

Pengelolaan dana desa dituntutaakuntabel dan transparananamun masihabanyak 

permasalahan yang terjadi mengenaiadana desa, seperti penggunaan dana untuk kepentingan 

individu maupun kelompok. Oleh karena itu, pemerintahan desa perlu adanya pengelolaan 

dana desa yang baik agar tidak disalahgunakan, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengelolaana dana desa, antara lain sistem pengendalianainternal, 

pemanfaatanateknologi informasi, kompetensiaaparatur dan komitmenapada organisasi. 

MenurutaPP No. 60 tahun 2008ayang dimaksudadengan sistem pengendalianainternal 

adalah prosesayang integral padaa tindakan dan kegiatanayang dilakukanasecara terus 

menerus oleh pimpinanadan seluruh pegawaiauntuk memberikanakeyakinan memadaiaatas 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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tercapainyaatujuan organisasiamelalui kegiatanayang efektif danaefisien, 

keandalanapelaporanakeuangan, pengamananaaset negara danaketaatan terhadapaperaturan 

perundang-undangan. Halaini sejalan denganapenelitian yangadilakukan oleh Widyatama dan 

Novita (2017) yang menunjukkanabahwa sistemapengendalian internalaberpengaruh terhadap 

akuntabilitasaalokasi danaadesa. Namun berbeda dengan penelitianaPahlawan et al., (2020) 

sistemapengendalian internalatidak berpengaruhaterhadap akuntabilitasaalokasi dana desa. 

Faktor lainayang mempengaruhiapengelolaan dana desa adalahapemanfaatan 

teknologiainformasi, menurutaWarsita (2020) teknologiainformasi adalahasarana dan 

prasaranaa (hardware, software, useware) sistemaatau metodeauntukamemperoleh, 

mengirimkan, amengolah, amenafsirkan, amenyimpan, mengorganisasikanadan menggunakan 

data secaraabermakna. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia (2018), Sri 

(2019) dan Perdana (2018) menunjukkan bahwaapemanfaatan teknologiainformasi 

berpengaruhaterhadap pengelolaanadana desa. Namun, berbeda dengan penelitian Pahlawan 

et al., (2020) dimana pemanfaatan sistem informasia tidak berpengaruhaterhadap 

akuntabilitasapengelolaan danaadesa.  

Kompetensiaaparatur juga merupakanasalah satu faktorayangamempengaruhi 

pengelolaanadana desa, Kompetensi adalahasuatu kemampuanauntuk melaksanakanaatau 

melakukanasuatu pekerjaan atauatugas yang dilandasiaatas keterampilan danapengetahuan 

serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Mada et al., (2017), Sri (2019), Medianti (2018) 

serta Masruhin dan M. Elfan (2019) ditemukan bahwa kompetensiaaparatur berpengaruh 

terhadapapengelolaan danaadesa. Namun berbedaadengan penelitian Nurkhasanah (2019) 

menunjukkanabahwa kompetensiaaparatur tidakaberpengaruh terhadapaakuntabilitas 

pengelolaanadana desa.  

Selain itu, faktor yangamempengaruhi pengelolaanadana desa yaitu komitmenapada 

organisasi, menurut Sutrisno dalam Hafiz, (2017) Komitmen adalahaperasaanaketerkaitan 

psikologisadan fisik pegawaiaterhadap organisasiatempat ia bekerja atau organisasiadimana ia 

menjadiaanggota. Hal ini sejalan denganapenelitianaMedianti (2018) dan Karim et al., (2019) 

yang menunjukkan hasil penelitiannnya bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh 

terhadap pengelolaan dana desa. Berbeda dengan penelitianayang dilakukan olehaPerdana 

(2018) bahwaakomitmen organisasiatidak berpengaruhaterhadap akuntabilitasapengelolaan 

dana desa.  

Penelitian ini merupakanipengembangan dariipenelitian Rezkiyanti (2019) tentang 

PengaruhaSistem PengendalianaInternal, Pemanfataan TeknologiaInformasi, dan Kompetensi 

Perangkat Desaaterhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Perbedaanapenelitian ini 

denganapenelitian sebelumnyaaadalah lokasi penelitian dari penelitian sebelumnya di 

Kabupaten Takalar menjadi di Kabupaten Kuantan Singingi, waktu penelitian dilakukan pada 

tahun 2021 sedangkanipenelitian sebelumnyaipada tahun 2019, dan adanya penambahan 

variabel independen yaitu komitmen pada organisasi. Komitmen pada organisasi diambil dari 

penelitian  Medianti (2018) yang menunjukkanabahwa variabel komitmenaorganisasi 

berpengaruhaterhadap pengelolaan danaadesa. Artinya semakinitinggi komitmeniorganisasi, 

maka pengelolaanadana desa semakin akuntabel. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistemiiipengendalianiinternal,pemanfaatan teknologi, 

kompetensi aparatur dan komitmen organisasi terhadapipengelolaan danaidesa di Desa Cerenti 

Kabupaten Kuansing. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh SistemaPengendalian Internal Terhadap PengelolaanaDana Desa 

PP No. 60iTahun 2008imenjelaskan bahwaisistem pengendalianiinternal adalahiproses 

yang integralipada tindakan danikegiatan yang dilakukanisecara terus menerusioleh pimpinan 
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daniseluruh pegawai untukimemberikan keyakinanimemadai atas tercapainyaitujuan 

organisasiimelalui kegiataniyang efektif daniefisien, keandalan pelaporanikeuangan, 

pengamananiaset negara, dan ketaataniterhadap peraturaniperundang-undangan. Sistem 

pengendalianiinternal dalamipemerintahan sangatipenting karenaidengan adanya sistem 

pengendalianiinternal dapat mempengaruhiipengambilan keputusaniinternal pemerintahidesa, 

sehinggaiberimplikasi pada asas-asasiyang perlu berkaitanidengan pengelolaanidana desa. 

Sistem pengendalian internal yang baik juga dapat meningkatkan pengelolaan dana desa, 

dimana sistem pengendalian internal dapat meminimalisir terjadinya penyalahgunaan 

penggelolaan dana desa dalam pelaksaannya. Apabila sistem pengendalian internal yang 

diterapkan baik maka pengelolaan dana desa akan semakin terjamin sesuai dengan aturan 

yang berlaku dalam pengelolaan dana desa. 

PenelitianiRosyidi (2018) menyatakanibahwa sistemipengendalian aparaturidari 

pemerintahidesa memberikanipengaruh terhadapiakuntabilitas dalamipengelolaan danaidesa, 

karenaipengawasan pemerintahimeningkatkan akuntabilitasikeuangan melaluiievaluasi dan 

perbaikanipengendalianiinternal, manajemenirisiko dan prosesitata kelolaipemerintahan. 

didukung juga oleh penelitian Widyatama dan Novita (2017) yang menunjukkan bahwa 

sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh terhadapiakuntabilitas pengelolaanialokasi 

dana desa. Berdasarkaniuraian diatas dapat dirumuskanihipotesis sebagaiiberikut. 

H1: Sistem pengendalianiinternal berpengaruhiterhadap pengelolaanidana desa. 

Pengaruh Pemanfaatan TeknologiiInformasi TerhadapiPengelolaan DanaiDesa 

Teknologiiinformasi adalah saranaidan prasarana (hardware, software, useware) 

sistemiatau metode untukimemperoleh, mengirimkan, imengolah, imenafsirkan, imenyimpan, 

mengorganisasikan, idan menggunakanidata secara bermaknai (Warsita, 2020). Pemanfaatan 

teknologiiinformasi merupakanikeadaan atau sikapiseorang untuk menggunakaniteknologi 

untuk menyelesaikanitugas dan meningkatkanikinerjanya. Pemanfaatan teknologiiinformasi 

mencakupi (pengolahan data, pengolahaniinformasi, sistem manajemenidan prosesikerja 

secaraielektronik (Perdana, 2018). Pemanfaataniteknologi informasi sangatimembantu 

mempercepatiproses pengelolaanidata transaksi danipenyajian laporanikeuangan dan 

meminimalisasiiberbagai kesalahanikarena semua aktivitasipengelolaan keuanganiakan 

tercatatisecara lebihisistematis. Teknologiiyang baik berupaikomputer dan internetidapat 

memudahkanipengelolaan danaidesa. Pemanfaatan teknologiiinformasi juga berperanipenting 

dalamipengelolaan dana desa, seiringidenganiperkembangan zamanitidak dapatidipungkiri 

bahwa teknologiiinformasi semakinicanggih, dengan demikian apabila aparatur desa dapat 

memanfaatkan teknologi informasi maka akan mempermudah pekerjaannya khususnya dalam 

pengelolaan dana desa. 

Penelitian Sri (2019) menyatakanibahwa pemanfaataniteknologi informasiidalam 

pengelolaanidana desa berpengaruh karena dapat mempermudah aparatur desa dalam 

melakukan pengelolaan dana desa. Penelitianiyang dilakukaniAulia (2018) mengemukakan 

bahwaipemanfaatan teknologiiinformasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaanidana 

desa. Artinya semakin bagusipemanfaatan teknologiiinformasi, makaipengelolaan danaidesa 

semakin akuntabel. Berdasarkan uraianidiatas, maka dapat dirumuskanihipotesis penelitian 

sebagai berikut. 

H2: Pemanfaatan teknologiiinformasi berpengaruhiterhadap pengelolaanidana desa. 

PengaruhiKompetensi AparaturiTerhadap PengelolaaniDana Desa 

MenurutiWibowo (2017), kompetensiiadalah suatu kemampuaniuntuk melaksanakan 

atau melakukanisuatu pekerjaaniatau tugas yangidilandasi atasiketerampilan danipengetahuan 

serta didukungioleh sikap kerja yangidituntut oleh pekerjaanitersebut. Aparaturidesa yang 

memilikiikompetensi yangimemadai akan mendukungikeberhasilan pengelolaan dana desa. 

Pemerintah desa sebagai pelaksana dalam pengelolaan dana desa harusimampu patuhiterhadap 



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 3, No. 1, Maret 2022, pp. 38-49 

42 
 

 
                  Program1StudiaAkuntansi, FakultasaEkonomi dan Bisnis, UniversitasaRiau 

 

aturan terkait dengan pengelolaan dana desa, dimana jumlah dana desa yang diterima cukup 

besar sehingga perlu aparatur yang berkompetensi dan sesuai bidangnya untuk mengelola 

dana desa tersebut. Aparatur desa yang memilikiikompetensi yangikompeten akan 

menghasilkanioutput yang baik sehinggaipengelolaan danaidesa yang dihasilkai juga baik. 

Apabila aparatur desa kurang berkompetensi maka akan sulit dalam melakukan pengelolaan 

dana desa sehingga apa yang diharapkan tidak sesuai, bahkan dapat menyebabkan 

penyalahgunaan anggaran dalam pengelolaan dana desa tersebut. Oleh karena itu, aparatur 

yang berkompetensi sangat penting dalam pengelolaan dana desa. 

Penelitian Medianti (2018), menyatakan bahwa kompetensiiaparatur berpengaruh 

terhadapipengelolaan danaidesa, yang berarti bahwa semakinikompeten aparaturidesa dalam 

mengelola dana desa maka pengelolaan dana desa yang dihasilkan akan semakin baik pula. 

Berdasarkaniuraian diatas, maka dapat dirumuskanihipotesis penelitianisebagai berikut. 

H3: Kompetensi aparaturiberpengaruh terhadapipengelolaan dana desa. 

Pengaruh Komitmen pada Organisasi Terhadap PengelolaaniDana Desa 

Komitmen adalahiperasaan keterkaitanipsikologis danifisik pegawaiiterhadap 

organisasi tempatiia bekerja atauiorganisasi dimanaiia menjadiianggotanya (Sutrisno dalam 

Hafiz, 2017). Adanya komitmeniorganisasi diharapkanidapat mendukungipengelolaan dana 

desaisehingga mampu melaksanakaniprogram kegiatanidengan baik. Komitmeniorganisasi 

merupakanialat psikologis dalamimenjalankan organisasinyaiuntuk pencapaian sasaraniyang 

diharapkan. Semakinibaik komitmeniorganisasi akan mendorongikeberhasilan pengelolaan 

danaidesa. Aparatur yang memiliki komitmeniyang kuat terhadapiorganisasi tempatiia bekerja 

dapat menjadi pendorong atau semangat kerja yang tinggi, sehingga dengan usaha yang 

dilakukan sesuai dengan tugasnya dalam pengelolaan dana desa bisa mencapai tujuan 

pemerintah khususnya dalam hal pengelolaan dana desa. PenelitianiMada et al., (2017) yang 

menyatakani bahwa organisasiidibentuk untuk mencapaiitujuan tertentu denganimengelola 

sumberidaya atau anggaraniyang telah disediakanioleh masyarakat. Akuntabilitasipengelolaan 

dana desaiakan terwujud dengan komitmeniorganisasi pemerintah desaiyang baik, 

dikarenakaniaparatur yang terdapatididalam organisasi atauiinstitusi memilikiirasa 

keterlibatan danikepuasan hidup dalamibekerja untuk mencapaiitujuan organisasi. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Larastika (2018), Sri 

(2019), dan Aulia (2018) bahwaikomitmen organisasiiberpengaruh terhadapipengelolaan dana 

desa. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H4: Komitmeniorganisasi berpengaruh terhadapipengelolaan danaidesa. 

METODEaPENELITIAN 

PopulasiadanaSampel  

Populasiapada penelitianaini adalah aparatur desa pada 11 desa yang ada diaKecamatan 

Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi. Responden padaapenelitian ini adalah semua aparatur 

desa yang berjumlah 8 yang terdiriadari kepalaadesa, sekretaris desa, bendaharaadesa (kaur 

keuangan), kauraumum dan tataausaha, kaur perencanaan/program, kepala seksi 

pemerintahan, kepala seksi pelayanan dan kepala seksi kesejahteraan, dengan jumlah sampel 

adalah 88 responden. Teknikapengambilan sampeladalam penelitianiini menggunakan 

samplingijenuh, yaitu teknik penentuan sampel bilaisemua anggota populasiidigunakan 

sebagaiisampling. 

TeknikaPengumpulanaData 

Teknikapengumpulan dataadalam penelitian iniadengan menggunakan kuesioner. 

Jenis skalaipengukuran yang digunakan untukimenjawab pertanyaan padaikuesioner dalam 

penelitian iniiadalah skalai ordinal. Skala ordinal iniimenggunakan 5 angka penilaian yaitu: (1) 

Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) Netral (4) Setuju (5) Sangat Setuju. 
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DefinisiaOperasional dan PengukuranaVariabel 

PengelolaanaDana Desa 

Berdasarkan PermendagriaNo 113aTahuna2014 pengelolaanadana desa adalah 

keseluruhanakegiatan yang meliputiaperencanaan, pelaksanaan, apenatausahaan, apelaporan, 

danapertanggungjawaban keuangan desa. Indikator dalam penelitian berdasarkan 

Permendagri Noa113 Tahuna2014 tentang Pengelolaaan Keuangan Desa yaituaperencanaan, 

pelaksanaan, apenatausahaan, apelaporan danapertanggungjawaban. Terdiri dari 29 

pernyataan dengan 5 poin skala ordinal. 

Sistem Pengendalian Internal 

Menurut PP No. 60aTahun 200a bahwa Sistem pengendalianainternal adalah proses 

yangaintegral pada tindakanadan kegiatan yang dilakukanasecara terus menerus oleh 

pimpinanadan seluruh pegawaiauntuk memberikan keyakinanamemadai atasatercapainya 

tujuan organisasiamelalui kegiatan yangaefektif dan efisien, keandalanapelaporan keuangan, 

pengamananaaset negara, dan ketaatanaterhadap peraturanaperundang-undangan. Indikator 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari penelitian Pahlawan (2020) yaitu: 

lingkunganapengendalian, penilaianarisiko, kegiatanapengendalian, informasiadan 

komunikasi, pemantauan pengendalianaintern. Pertanyaanaterkait sistemapengendalian 

internal terdiri dari 10 pernyataan dengan 5 poin skala ordinal. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatanateknologi informasi merupakanakeadaan atau sikap seorangaakuntan 

untuk menggunakanateknologi untuk menyelesaikanatugas dan meningkatkanakinerjanya 

(Perdana, 2018). Indikator kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

penelitian Pahlawan (2020) yaitu: Adanya softwareapendukung, ketersediaanajaringan 

internet, dimanfaatkanasesuai ketentuan, prosesaterkomputerisasi. Pertanyaan terkait 

pemanfaatan teknologi informasi terdiri dari 7 pernyataan dengan 5 poin skala ordinal. 

KompetensiaAparatur 

Menurut Wibowo (2017), kompetensi adalah suatuakemampuan untukamelaksanakan 

atau melakukan suatuapekerjaan atau tugas yangadilandasi atas keterampilanadan 

pengetahuanaserta didukung olehasikap kerja yang dituntutaoleh pekerjaaa tersebut. Indikator 

dalam penelitian ini diambil dari Medianti (2018), yaitu pengetahuan (knowledge), keahlian 

(skill) dan perilaku (attitude). Pertanyaan terkait kompetensi aparatur terdiri dari 13 

pernyataan dengan 5 poin skala ordinal. 

Komitmen Organisasi 

Komitmenaorganisasi merupakan suatuakeadaan dimana seorang karyawanamemihak 

organisasiatertentuasertaatujuan danakeinginannyaauntukmempertahankanakeanggotaan 

dalam organisasi tersebut. Indikator kuesionerayang digunakanadalam penelitian ini diambil 

dari penelitiana (Madaet al , 2017) yaitu komitmenaafektif (affective commitment), komitmen 

berkelanjutan (continuance commitment), dan komitmen normatif (normative commitment). 

Terdiri dari 9 pernyataan dengan 5 poin skala ordinal. 

Teknik Analisis 

Analisis regresialinier berganda merupakan teknik analisis dataadalam penelitian ini 

dengan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS versi 25.0. Model persamaan regresi pada 

penelitian ini adalah: 

Y = a + ab1X1 +a b2X2 + ab3X3+ ab4X4 + e 

Keterangan:  Y  = Pengelolaan Dana Desa 

 X1  = Sistem Pengendalian Internal 

 X2  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 X3 = Kompetensi Aparatur  
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 X4 = Komitmen Pada Organisasi 

   a  = Bilangan Konstanta 

    b  = Koefisien Arah Regresi 

    e  = Standar Error 

 

HASILaPENELITIAN DANaPEMBAHASAN  

Hasil StatistikaDeskriptif 

Statistik deskriptifamemberikan gambaran suatuadata yang dapatadilihat dari nilai 

minimum, nilaiamaksimum, nilaiarata-rata (mean) dan standar deviasiamaksimum dan 

minimumadari masing-masina variabel (Ghozali, 2018). Hasil statistikadeskriptifadisajikan 

pada tabel 1yang menunjukkan rata rata lebih besar dari standaradeviasi yang berartiadata 

sudah baik. 

Tabel 1  

Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Pengendalian Internal 80 18 47 37.16 7.454 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 80 15 34 25.69 4.767 

Kompetensi Aparatur 80 48 63 54.81 3.865 

Komitmen pada Organisasi 80 23 30 26.46 2.128 

Pengelolaan Dana Desa 80 57 133 99.58 17.658 

Sumber: Data olahan (2021) 

Uji Normalitas 

Uji normalitas memilikiatujuan untuk menguji apakah dalamamodel regresi yang 

dipakai dalamapenelitian memiliki distribusianormal atau tidak. Dalam penelitian ini 

melakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 7.58534631 

Most Extreme Differences Absolute 0.063 

Positive 0.063 

Negative -0.049 

Test Statistic 0.0.63 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Sumber: Data olahan (2021) 

Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi unstandarlized residual sebesara0,200 lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, maka hasilapenelitian ini dinyatakanadapat diterima karena 

dataayang dianalisis telah memenuhiakriteria ujianormalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritasabertujuan untuk mengetahuiaapakah pada modelaregresi 

ditemukan korelasiaantar variabelabebas. Uji multikolonieritasadilakukan dengan melihat 

nilaiatolerance dan VIF. Apabila nilaiatolerance lebih dari 0, a dan nilai VIF kurang daria10, 

maka tidakaterjadi multikolonieritasapada persamaanaregresi penelitian. Hasil uji 

multikolonieritas dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Data olahan (2021) 

Tabel 3 menunjukkan nilai VIF untukiseluruh variabelibebas < 10 dan tolerence > 0,1. 

Hal ini dapat disimpulkan behwa modeliregresi bebas dariimultikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas: Scatterplot 

Sumber: Data olahan (2021) 

Dari gambar 1adapat dilihat bahwa hasil pengujianaheteroskedastisitas padaatampilan 

scatterplot dari variableadependen yaitu pengelolaan danaadesa menunjukkanatitik-titik 

menyebar diatasadan dibawah angkaa0 pada sumbu Y, sehingga dapatadisimpulkan bahwa 

model penelitian ini telah terbebas dari heteroskedastisitas. 

Uji KoefisieniDeterminasi 

Koefisien determinasia (Ra) yang menunjukkan persentaseapengaruh variabel 

independenaterhadap variabeladependen. Persentase tersebut menunjukkanaseberapa besar 

variabel independenadapat menjelaskan variabeladependennya. 

Tabel 4 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R RiSquare Adjusted RiSquare Std. Error of theiEstimate 

1 ,908a 0,824 0,815 7,50250 

Sumber: Data olahan (2021) 

Tabel 4amenunjukkan bahwa nilaiaAdjusted R Square adalahasebesar 0,815 dengan 

demikianadapat disimpulkanabahwa pengelolaanadana desa dapat dijelaskan oleh sistem 

pengendalian internal, pemanfataan teknologi informasi, kompetensi aparatur dan komitmen 

pada organisasi sebesar 81,5 %isedangkan sisanyai18,5 % dijelaskan olehivariabel lain yang 

tidak diamati dalam penelitian ini.  

AnalisisiRegresi LinieriBerganda 

Analisis regresi linieraberganda digunakan untukamendapatkan koefisien regresiayang 

akan menentukanaapakah hipotesis yangadibuat akan diterimaaatau ditolak.  

Variabel Independen 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

SistemiPengendalian Internal 0,326 3,070 Tidak terdapatiMultikolinieritas 

PemanfaataniTeknologiiInformasi 0,336 2,978 Tidak terdapatiMultikolinieritas 

Kompetensi Aparatur 0,545 1,836 Tidak terdapatiMultikolinieritas 

Komitmenipada Organisasi 0,89 1,124 Tidak terdapatiMultikolinieritas 
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Tabel 5  

Analisis RegresiiLinier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -64.116 15.664   -4.093 0.000 

SistemiPengendalian 

Internal 
0.694 0.200 0.297 3.472 0.001 

PemanfaataniTeknologi 

Informasi 
1.547 0.305 0.423 5.065 0.000 

 KompetensiiAparatur  1.341 0.320 0.280 4.194 0.000 

 Komitmen pada Organisasi 0.873 0.415 0.107 2.103 0.039 

Sumber: Data olahan (2021) 

Dari tabel 5 maka didapatkan model persamaan regresi akhir sebagai berikut: 
Y = -64,116+0,694X +1,547X+1,341X +0,873X + e 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pengelolaan Dana Desa 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0,05 dengan t 

hitung sebesar 3,472 > t tabel 1,99167 sehingga dapatidisimpulkan bahwa hipotesisipertama 

(H1) dalam penelitianiini diterima bahwa sistemipengendalian internaliberpengaruh signifikan 

terhadapipengelolaan danaidesa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakinibagus sistem 

pengendalianiinternal maka pengelolaanidana desa yangidihasilkan semakinibaik.  

Hasil uji yang diujikan antara variabel sistemapengendalian internaa dibagi beberapa 

indikator yaitu lingkunganapengendalian, penilaianarisiko, kegiatanapengendalian, informasi 

danakomunikasi, dan pemantauanapengendalian intern. Dari indikator tersebut dapat 

mengukur sistem pengendalian internal seseorang, yang mana sistem pengendalian internal 

merupakan sejumlah proseduriuntuk melindungi assetiatau kekayaan sebuahiorganisasi dari 

segalaibentuk tindakanipenyalahgunaan, menjaminitersedianya informasi akuntansiiorganisasi 

yangiakurat, serta memastikanibahwa semuaiketentuan hukumiserta kebijakanimanajemen 

telahidipatuhi dan dijalankanisebagaimanaimestinya. Sehingga aparatur desa yang 

menjalankan sistem pengendalian internal yang tinggi maka akan memicu sikapnya yang 

mengendalikan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang berlaku, maka pengelolaan dana 

desa yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan masyarakat dan pemerintah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitianaterdahulu yang pernahadilakukan 

Rosyidi (2018) bahwa sistemapengendalian internalaaparatur dari pemerintahadesa 

memberikanapengaruh terhadap pengelolaanadana desa, karena pengawasanapemerintah 

meningkatkan akuntabilitasakeuangan melalui evaluasi dan perbaikanapengendalian internal, 

manajemenirisiko dan proses tataikelola pemerintahan.  

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Pengelolaan Dana Desa 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 dengan t 

hitung sebesar 5,065 > t tabel 1,99167 sehingga dapat disimpulkanabahwa hipotesis kedua 

(H2) dalamapenelitian ini diterima bahwa pemanfaataniteknologi informasiiberpengaruh 

sifnifikan terhadap pengelolaan dana desa. Hal ini mengindikasikan bahwa aparatur yang 

dapat memanfaatkan teknologi yang tersedia maka akan membantu pekerjaan nya menjadi 

lebih mudah sehingga pengelolaan dana desa yang dihasilkan akan bagus. 

Hasil uji yang diujikan antara variabel pemanfaatan teknologi informasi dibagi 

beberapa indikatoriyaitu adanya softwareipendukung, ketersediaan jaringaniinternet, 

dimanfaatkanisesuai ketentuan, prosesiterkomputerisasi, yang manaipemanfaatan teknologi 

informasiiadalah manfaat yang diharapkanioleh pengguna teknologiiinformasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Pemanfaataniteknologi informasiiberperan penting dalam 
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pengelolaan dana desa, seiring dengan perkembanganizaman tidak dapat dipungkiriibahwa 

teknologi informasiisemakin canggih, pengelolaanidana desa jugaimemiliki proseduriyang 

telah ditetapkanidari pemerintahipusat melalui pemerintah daerah, salah satunya menggunakan 

aplikasi siskeudes, dengan demikian aparatur desa yang dapat memanfaatkan teknologi 

informasi maka akan mempermudah pekerjaannya khususnya dalam pengelolaan dana desa. 

Pemanfaataniteknologi informasiiakan sangat membantuimempercepat prosesipengelolaan 

data transaksiidan penyajian laporanikeuangan dan meminimalisasiiberbagai kesalahan karena 

semuaiaktivitas pengelolaan keuanganiakan tercatat secara lebihisistematis. Dengan demikian 

aparatur desa yang dapat memanfaatkan teknologi informasi maka akan mempermudah 

pekerjaannya khususnya dalam pengelolaan dana desa. Hasil penelitianiini sejalanidengan 

penelitianiyang dilakukanioleh Sri (2019) dan Aulia (2018) menyatakanibahwa pemanfaatan 

sistemiinformasi dalamipengelolaan dana desaiberpengaruh karenaidapat mempermudah 

aparaturidesa dalam melakukan pengelolaan dana desa. 

Pengaruh KompetensiiAparatur TerhadapiPengelolaan Dana Desa 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansiisebesar 0.000 < 0,05 dengan t 

hitung sebesar 4,194 > t tabel 1,99167 sehingga dapat disimpulkan bahwaihipotesis ketiga 

(H3) dalamipenelitian ini diterimaibahwa kompetensiiaparatur berpengaruhisignifikan 

terhadap pengelolaan dana desa. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi yang kompeten 

dapat meningkatkanipengelolaan danaidesa. Hasil uji yang diujikan antara variabel 
kompetensi aparatur dibagi beberapa indikator yaituipengetahuan (knowledge), keahlian 
(skill) idan perilaki (attitude). Kompetensi aparaturimerupakan suatuikemampuan untuk 
melaksanakaniatau melakukani suatu pekerjaaniatau tugas yang dilandasi atasiketerampilan 
danipengetahuan sertaididukung olehisikap kerja yangidituntut olehipekerjaan tersebut. 
Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilanidan sikapidalam menyelesaikanisuatu 
pekerjaaniyang sesuai dengan standarikinerja yang ditetapkan. Aparatur desa yang memiliki 
kompetensi yang kompeten akan menghasilkan output yang baik sehingga pengelolaan dana 
desa yang dihasilkan juga baik. Oleh karena itu, aparatur yang berkompetensi sangat penting 
dalam pengelolaan dana desa. Hasilipenelitian ini sejalanidengan penelitianiRezkiyanti 
(2019) dan Medianti (2018), menyatakan bahwaikompetensi aparaturiberpengaruh terhadap 
pengelolaanidana desa, yang berarti bahwa semakin kompeten aparatur desa dalam 
mengelola dana desa maka pengelolaan dana desa yang dihasilkan akan semakin baik pula. 

Pengaruh Komitmen pada Organisasi Terhadap Pengelolaan Dana Desa 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.039 < 0,05 dengan t 

hitung sebesar 2,103 > t tabel 1,99167 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 

(H4) dalam penelitian ini diterima bahwa komitmen pada organisasiiberpengaruh signifikan 

terhadapipengelolaan dana desa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen 

pada organisasi maka semakin terwujud pengelolaan dana desa yang baik. 

Hasil uji yang diujikan antara variabel komitmen pada organisasi dibagi beberapa 

indikator yaitu yaitu komitmen afektifi (affective commitment), komitmeniberkelanjutan 

(continuanceicommitment), dan komitmeninormatif (normative commitment). Komitmen 

organisasiimerupakan sikap yang mencerminkanisejauh mana sikap individuiatau pegawai 

mengenaliatau terkait padaiorganisasinya. Semakin baik komitmeniaparatur desaipada 

organisasiiakan mendorongikeberhasilan pengelolaanidana desa. Aparatur yang memiliki 

komitmen yang kuat terhadap organisasi tempat ia bekerja dapat menjadi pendorong atau 

semangat kerja yang tinggi, sehingga dengan usaha yang dilakukan sesuai dengan tugasnya 

dalam pengelolaan dana desa bisa mencapai tujuan pemerintah khususnya dalam hal 

pengelolaan dana desa. Hasil penelitianiini sejalan denganipenelitian yang dilakukaniMedianti 

(2018), Sri (2019) dan Aulia (2018) bahwa komitmeniorganisasi berpengaruhiterhadap 

pengelolaan dana desa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu hasil pengujian 

hipotesis membuktikan bahwa variabel sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi 

informasi, kompetensi aparatur dan komitmen pada organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa di Kecamatan Cerenti. Keterbatasan pada penelitian ini 

adalah model penelitian hanya menguji pengaruh variabel hubungan secara langsung dan 

objek penelitian yang masih dalam kawasan kecil, sehingga masih memungkinkan untuk 

melakukan penelitian dengan menguji hubungan dengan memediasi antar variabel dan 

melakukan pada objek penelitian lainnya. Penggunaan kusioner dalam metode analisis 

memberikan jawaban dalam ruang lingkup kecil sehingga jawaban hasil pada penelitian ini 

hanya mengacu pada pertanyaan yang ada dikuesioner saja. Selain itu peneliti sulit menemui 

responden dalam pengumpulan data kuesioner dikarenakan pada masa pandemi covid, 

aparatur desa bekerja secara bergantian.  

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran yang bisa diusulkan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu dapat menambah variabel independen lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini dengan model penelitian memediasi antar variabel dan memperluas objek 

penelitiannya. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis lainnya selain 

kuesioner seperti wawancara ataupun pengamatan lainnya terhadap pengelolaan dana desa 

agar dapat memberikan jawaban yang lebih luas lagi dan dengan ruang lingkup yang lebih 

besar. Kemudian metode pengumpulan data bisa dilakukan melalui google form.  
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